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ABSTRACT

This study aimed to analyze the relationships between workload, social support, and
psychological well-being and teachers' Quality of Work Life (QWL), both partially
and simultaneously, among vocational high school (SMK) teachers in Panongan
District, Tangerang Regency. This study employed a quantitative approach using a
survey method with a correlational research design. The study population consisted
of 164 teachers, from which 116 respondents were selected using the Slovin formula
with a 5% margin of error and a proportional random sampling technique. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using simple and
multiple linear regression with IBM SPSS Statistics. The findings revealed that
workload had a negative and significant relationship with teachers' Quality of Work
Life (B =-0.572;, r=-0.722; R?=0.521; p < 0.001). Social support showed a positive
and significant relationship with teachers' Quality of Work Life (8 = 0.608; r = 0.745;
R?=0.555; p < 0.001). Psychological well-being also demonstrated a positive and
significant relationship with teachers' Quality of Work Life (B = 0.684; r = 0.712; R?
= 0.507; p < 0.001). Simultaneously, workload, social support, and psychological
well-being exhibited a very strong and significant relationship with teachers' Quality
of Work Life, with a multiple correlation coefficient of 0.852, a coefficient of
determination of 0.726, and an F-value of 98.824 (p < 0.001). These findings
indicate that improving social support and psychological well-being, while
maintaining a manageable workload, plays a crucial role in enhancing teachers’
Quality of Work Life.

Keywords: workload, social support, psychological well-being, Quality of Work Life,
vocational high school teachers.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja, dukungan
sosial, dan kesejahteraan psikologis terhadap Quality of Work Life (QWL) guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain korelasional. Populasi
penelitian berjumlah 164 guru, dengan sampel sebanyak 116 responden yang
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ditentukan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% dan teknik
proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linear berganda
dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban
kerja memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Quality of Work Life guru
(B=-0,572;r=-0,722; R*=0,521; p < 0,001). Dukungan sosial memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap Quality of Work Life guru (8 = 0,608; r = 0,745; R* =
0,555; p < 0,001). Kesejahteraan psikologis juga memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap Quality of Work Life guru (B = 0,584; r = 0,712; R* = 0,507; p <
0,001). Secara simultan, beban kerja, dukungan sosial, dan kesejahteraan
psikologis memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap Quality of
Work Life guru dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,852, koefisien
determinasi sebesar 0,726, dan nilai F sebesar 98,824 (p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis
serta pengelolaan beban kerja yang proporsional merupakan faktor penting dalam
meningkatkan Quality of Work Life guru.

Kata kunci: beban kerja, dukungan sosial, kesejahteraan psikologis, Quality of Work
Life, guru SMK.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
sektor penting dalam pembangunan
bangsa yang menuntut peran strategis
guru sebagai agen perubahan dan
fasilitator pembelajaran. Guru tidak
hanya dituntut memiliki kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan berbagai
kebijakan pendidikan yang terus
berkembang, seperti Kurikulum
Merdeka. Dalam konteks tersebut,
kesejahteraan guru, baik secara
material

maupun non-material,

menjadi aspek krusial yang

berpengaruh terhadap kualitas proses
dan hasil pendidikan.

Namun, meskipun telah ada
payung hukum yang kuat, masih
banyak guru, khususnya di
Kecamatan Panongan, yang
menghadapi tantangan dalam
mencapai kesejahteraan dan kualitas
hidup kerja yang optimal. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara regulasi yang ada dengan
implementasinya di lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini
memiliki dasar yuridis yang kuat untuk
mengkaji hubungan antara beban
kerja, dukungan sosial, dan

kesejahteraan psikologis dengan
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QWL guru SMK,

memberikan rekomendasi kebijakan

sekaligus

yang selaras dengan kerangka hukum
yang ada.

Quality of Work Life merupakan
upaya sistematis organisasi untuk
melibatkan karyawan, termasuk guru,
dalam menentukan cara kerja dan
kontribusi mereka, sekaligus
memengaruhi persepsi mereka akan
kesejahteraan fisik dan mental di
tempat kerja melalui faktor seperti
keamanan, kepuasan, penghargaan,
dan pengembangan, guna
menciptakan lingkungan yang
mendukung produktivitas dan
kepuasan kerja berdasarkan
pendapat Harahap, L. S., & Prasetia,
l. (2021). Dalam konteks pendidikan,
khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), kualitas
kehidupan kerja guru memegang
peran krusial dalam mendukung
kinerja, motivasi, dan profesionalisme
guru dalam menjalankan tugas-
tugasnya.

Guru SMK dihadapkan pada beban
kerja yang cukup kompleks, karena
tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi akademik, tetapi juga harus
membimbing siswa dalam
keterampilan vokasional yang relevan

dengan kebutuhan dunia industri.

Tuntutan ini sering kali menimbulkan
tekanan kerja yang tinggi. Tuntutan ini
mencakup segala bentuk pekerjaan
tambahan yang diberikan kepada
guru, baik dalam bentuk pengajaran
maupun administratif, yang sering kali
tidak diimbangi dengan kompensasi
yang sesuai, Sukawati, Y. (2025).
Beban kerja yang berlebihan dapat
memicu  stres dan  kelelahan
emosional (burnout), yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap
kualitas  kehidupan kerja  guru
(Spector, 1997). Dalam jangka
panjang, hal ini dapat menurunkan
semangat kerja, menimbulkan konflik
peran, bahkan mengarah pada niat
untuk meninggalkan profesi.

Di sisi lain, keberadaan dukungan
sosial  memiliki pengaruh yang
signifikan dalam membantu individu
menghadapi  tekanan  pekerjaan,
dimana persepsi bahwa seseorang
diterima, dihargai, dan dicintai oleh
orang-orang di sekitarnya dapat
menjadi buffer psikologis yang efektif
terhadap dampak negatif stres kerja
(Mariani et al., 2020). Dalam konteks
guru SMK, dukungan dari rekan
sejawat, pimpinan sekolah, maupun
keluarga tidak hanya memberikan
bantuan praktis tetapi juga berfungsi

sebagai emotional anchor yang
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meningkatkan daya tahan psikologis,
memfasilitasi pertukaran solusi
pedagogis, dan memperkuat motivasi
intrinsik. Lebih jauh, Lakey & Orehek
(2021) menjelaskan bahwa dukungan
sosial merupakan proses relasional
dinamis yang menciptakan rasa
aman, validasi, dan penerimaan -
khususnya dalam menghadapi beban
kerja berlebihan atau konflik di
lingkungan sekolah, dimana guru
yang mendapat dukungan sosial
cenderung memiliki coping
mechanism yang lebih adaptif dan
kemampuan mereframing masalah
yang lebih baik, sebagaimana
ditunjukkan dalam penelitian Sari
(2022) bahwa dukungan sosial
mampu memediasi hubungan negatif
antara stres kerja dan kesejahteraan
psikologis, sekaligus berperan
sebagai psychological capital dalam
lingkungan kerja yang menantang.
Selain itu, kesejahteraan psikologis
juga menjadi salah satu determinan
penting dalam membentuk persepsi
guru terhadap kualitas kehidupannya
di tempat kerja. A. Sayyidina, A.
(2025) mendefinisikan

kesejahteraan psikologis guru sebagai

Sutopo.

kondisi mental positif yang tidak hanya
ditentukan oleh kesejahteraan

finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh

dukungan moral dan spiritual yang
memungkinkan guru merasa dihargai
dan termotivasi dalam menjalankan
tugas profesionalnya. Guru yang
memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi cenderung
menunjukkan performa kerja yang
lebih baik, memiliki hubungan sosial
yang sehat, dan lebih mampu
menjaga stabilitas emosional dalam
menghadapi dinamika pekerjaan.

Tabel 1.1 Observasi Awal

Hasil Survey Awal Quality of Work Life Guru (n=30)
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KepuasanKerja Pengembangan Diri

Berdasarkan hasil survei awal
terhadap 30
ditemukan bahwa dimensi Kepuasan

responden  guru,

Kerja memiliki persentase tertinggi
sebesar 85%. Hal ini menunjukkan
bahwa para guru memiliki dedikasi
dan kebanggaan yang tinggi terhadap
profesinya sebagai pendidik. Motivasi
intrinsik ini menjadi modal kuat bagi
sekolah, karena guru merasa

pekerjaan mereka memberikan

makna dan dampak positif bagi

keberhasilan siswa, meskipun
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dihadapkan pada berbagai tantangan
administratif.

Namun, terdapat temuan krusial
pada indikator dukungan organisasi
yang hanya mencapai 55%, angka
terendah  dibandingkan indikator
lainnya. Sebanyak 45% guru merasa
bahwa apresiasi dari manajemen,
transparansi kebijakan, dan jaminan
kesejahteraan belum optimal. Hal ini
mengindikasikan adanya celah
komunikasi antara pihak sekolah
dengan tenaga pendidik yang jika
dibiarkan dapat menurunkan loyalitas
serta semangat kerja guru dalam
jangka panjang.

Pada indikator Keseimbangan
Kerja dan Kehidupan, tercatat 38%
guru memberikan respon negatif.
Banyaknya beban pekerjaan yang
harus dibawa ke rumah serta
kurangnya waktu untuk urusan
personal menunjukkan bahwa batas
antara profesionalisme dan kehidupan
pribadi masih kabur. Fenomena ini
sering kali menjadi pemicu utama
stres kerja (burnout) yang dapat
menurunkan kualitas pengajaran di
kelas apabila tidak segera diintervensi
dengan pengaturan beban kerja yang
lebih proporsional.

Secara keseluruhan, meskipun

lingkungan kerja dan peluang

pengembangan diri dinilai sudah
cukup baik (masing-masing 78% dan
70%), kualitas kehidupan kerja guru
masih memerlukan perhatian serius,
terutama pada aspek dukungan
sistemik dan keseimbangan beban
kerja. Data ini memperkuat urgensi
penelitian  ini  untuk mendalami
bagaimana strategi Quality of Work
Life yang tepat dapat
diimplementasikan guna menjaga
performa guru tetap stabil dan optimal
demi kemajuan institusi pendidikan.
Melihat kondisi tersebut, penting
dilakukan penelitian mengenai
pengaruh beban kerja, dukungan
sosial, dan kesejahteraan psikologis
terhadap quality of work life guru SMK
di Kecamatan Panongan Kabupaten
Tangerang. Penelitian ini diharapkan
mampu  memberikan  gambaran
empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi QWL guru, sekaligus
menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijakan pendidikan dan
pihak sekolah dalam merumuskan
strategi peningkatan kesejahteraan
guru. Dengan demikian, kualitas
kehidupan kerja guru dapat
ditingkatkan sehingga berdampak
positif pada mutu pendidikan di

sekolah.
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Penelitian terdahulu secara
konsisten menunjukkan bahwa beban
kerja yang berlebihan berdampak
negatif terhadap Quality of Work
Life (QWL) guru. Studi oleh Febriana
dkk. (2020) pada guru SMK di daerah
industri menemukan bahwa tuntutan
kerja yang tinggi, termasuk
penyusunan perangkat pembelajaran
dan adaptasi kurikulum berbasis
industri, berkorelasi dengan
penurunan kepuasan kerja dan
peningkatan stres. Temuan serupa
dilaporkan oleh Sari & Wijaya (2019)
yang mengungkapkan bahwa 65%
guru SMK dengan beban kerja di atas
rata-rata

mengalami  penurunan

motivasi dan komitmen
organisasional, dua aspek kunci
dalam QWL.

Di sisi lain, dukungan sosial terbukti
mampu memoderasi dampak negatif
beban kerja. Penelitian Putra dan
Dewi (2021) menunjukkan bahwa
guru yang mendapat dukungan
memadai dari atasan dan rekan kerja
memiliki skor QWL 30% lebih tinggi
dibandingkan yang kurang mendapat
dukungan. Mekanisme utamanya
adalah melalui pengurangan work-
related stress dan peningkatan self-
efficacy. Studi kasus oleh Agustina
(2022) di SMK wilayah Tangerang

memperkuat temuan ini, di mana
program mentoring antar guru

mengurangi  isolasi sosial dan

meningkatkan  persepsi terhadap
kualitas kehidupan kerja.
Kesejahteraan psikologis

ditemukan sebagai faktor mediator
yang krusial. Analisis lintas-sektoral
oleh Hidayat & Nurjanah (2023) pada
120 guru SMK menunjukkan bahwa
beban kerja hanya berpengaruh
signifikan terhadap QWL ketika
disertai dengan tingkat kesejahteraan
psikologis yang rendah. Sebaliknya,
guru dengan resiliensi dan
keseimbangan emosi yang baik
cenderung mempertahankan QWL
yang optimal meskipun menghadapi
beban kerja berat. Temuan ini sejalan
Demand-

dengan teori Job

Resources yang menekankan
interaksi antara tuntutan kerja dan
sumber daya psikologis. Kondisi
spesifik di Kecamatan Panongan
memperumit dinamika ini.

Data awal dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Tangerang (2023)
mengindikasikan bahwa 70% SMK di
wilayah ini menghadapi keterbatasan
sarana praktikum, sementara tuntutan
kompetensi industri terus meningkat.
Studi pendahuluan peneliti melalui
wawancara dengan 15 guru SMK
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Panongan mengungkap keluhan
umum berupa kurangnya waktu untuk
pengembangan diri dan minimnya
apresiasi  finansial.  Situasi  ini
menciptakan paradoks dimana guru
dituntut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tetapi dengan sumber
daya yang terbatas.
Meski banyak  penelitian
mengkaji QWL guru, studi yang
secara khusus membedah interaksi
ketiga  variabel (beban  kerja,
dukungan sosial, dan kesejahteraan
psikologis) pada konteks SMK daerah
penyangga industri masih terbatas.
Penelitian ini penting karena: (1)
holistik

mengintegrasikan  faktor

memberikan perspektif
dengan
organisasional (beban kerja) dan
psiko-sosial (dukungan dan well-
being), serta (2)

rekomendasi kebijakan yang spesifik

menghasilkan

untuk kondisi unik Panongan sebagai

kawasan industri yang sedang
berkembang pesat. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program teacher
wellbeing yang lebih efektif.

Penelitian ini menawarkan
beberapa kebaruan (novelty) yang
signifikan dalam kajian
tentang Quality of Work Life (QWL)

guru SMK. Pertama, studi ini secara

khusus mengkaji interaksi dinamis
antara beban kerja, dukungan sosial,
dan kesejahteraan psikologis dalam
satu model analisis yang
komprehensif, yang masih jarang
dilakukan pada konteks guru SMK di
daerah penyangga industri seperti
Kecamatan Panongan.

Kedua, penelitian ini
mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif (untuk mengukur hubungan
antar variabel) sehingga memberikan
pemahaman yang lebih holistik
dibandingkan studi-studi sebelumnya
yang cenderung parsial.

Ketiga, konteks geografis yang
menjadi  fokus penelitian  yaitu

Kecamatan Panongan sebagai
kawasan industri berkembang dengan
karakteristik  tuntutan kerja dan
dinamika sosial yang unik menjadikan
temuan penelitian ini memiliki nilai
aplikatif yang tinggi bagi pengambil
kebijakan di tingkat lokal.

Keempat, studi ini tidak hanya
mengidentifikasi masalah, tetapi juga
merumuskan rekomendasi berbasis
bukti untuk

program teacher

pengembangan
wellbeing  yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik
guru SMK di daerah industri, yang
selama ini seringkali diabaikan dalam

literatur tentang QWL. Dengan
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demikian, penelitian ini diharapkan
dapat mengisi celah (gap) baik secara
teoretis maupun praktis dalam upaya
meningkatkan  kualitas  kehidupan
kerja guru SMK.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan baik
secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini akan
memperkaya literatur mengenai QWL
dengan mengintegrasikan faktor-
faktor yang relevan dalam konteks
guru SMK. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi Dinas Pendidikan Kabupaten
Tangerang dan pihak-pihak terkait
dalam merumuskan kebijakan dan
program yang lebih efektif untuk
meningkatkan  kesejahteraan dan
kualitas hidup kerja guru SMK.

Dengan demikian, diharapkan
dapat tercipta lingkungan kerja yang
lebih kondusif, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan di Kabupaten Tangerang.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi langkah awal untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang

lebih mendalam dan komprehensif.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode

survei dan desain  penelitian
korelasional yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara beban
kerja, dukungan sosial, dan
kesejahteraan psikologis terhadap
Quality of Work Life (QWL) guru.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada pengukuran
hubungan antarvariabel
menggunakan data numerik yang
dianalisis secara statistik. Variabel
bebas dalam penelitian ini meliputi
beban kerja (X;), dukungan sosial
(Xz), dan kesejahteraan psikologis
(X3), sedangkan variabel terikat
adalah Quality of Work Life guru (Y).

Populasi dalam penelitian ini
Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) yang aktif

adalah  seluruh  guru

mengajar di Kecamatan Panongan,
Kabupaten Tangerang. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Dinas
Pendidikan, jumlah populasi penelitian
sebanyak 164 guru yang tersebar di
beberapa SMK negeri dan swasta di
wilayah tersebut. Penentuan jumlah
dilakukan

sampel menggunakan

rumus  Slovin  dengan tingkat
kesalahan (margin of error) sebesar
5%, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 116 guru. Jumlah tersebut
dinilai telah mewakili karakteristik

populasi sehingga hasil penelitian
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dapat digeneralisasikan pada populasi
yang diteliti. Teknik pengambilan
sampel menggunakan probability
sampling

dengan pendekatan

proportional random sampling,
sehingga setiap guru memiliki peluang
yang sama untuk menjadi responden
sesuai dengan proporsi jumlah guru
pada masing-masing sekolah.

Data penelitian dikumpulkan
menggunakan kuesioner tertutup
yang disusun berdasarkan indikator
pada masing-masing variabel
penelitian. Seluruh butir pernyataan
diukur menggunakan skala Likert lima
tingkat, yaitu skor 1 (sangat tidak
setuju) sampai dengan skor 5 (sangat
setuju). Sebelum digunakan dalam
penelitian, instrumen terlebih dahulu
diuji  validitasnya  menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan
diuji reliabilitasnya menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha untuk
memastikan bahwa instrumen mampu
mengukur variabel penelitian secara
valid dan reliabel.

Analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics. Tahap awal analisis
dilakukan melalui statistik deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik
data pada setiap variabel penelitian.
dilakukan

Pengujian hipotesis

menggunakan analisis regresi linear
sederhana dan regresi linear
berganda. Regresi linear sederhana
digunakan untuk menguji hubungan
beban kerja, dukungan sosial, dan
kesejahteraan psikologis terhadap
Quality of Work Life guru secara
parsial. Sementara itu, regresi linear
berganda digunakan untuk menguiji
hubungan ketiga variabel bebas
secara simultan terhadap Quality of
Work Life guru. Kekuatan hubungan
antarvariabel dianalisis menggunakan
koefisien korelasi (R), sedangkan
variabel

besarnya kontribusi

independen terhadap variabel
dependen ditentukan melalui koefisien
determinasi (R?). Signifikansi
hubungan diuji menggunakan uji t
untuk pengaruh parsial dan uji F untuk
pengaruh simultan dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa beban kerja memiliki hubungan
negatif dan signifikan terhadap Quality
of Work Life guru, sedangkan
dukungan sosial dan kesejahteraan
psikologis memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap Quality of
Work Life guru. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut menunjukkan
hubungan yang sangat kuat dan

signifikan dengan Quality of Work Life
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guru, sehingga model regresi yang

digunakan mampu  menjelaskan
sebagian besar variasi Quality of Work

Life guru.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hipotesis Penelitian pertama
adalah terdapat hubungan negatif
Beban Kerja (X;) terhadap Quality of
Work Life Guru (Y). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif dan
sangat signifikan Beban Kerja (X;)
terhadap Quality of Work Life Guru (Y)
dengan model penelitian Y = 215,842
- 0,572 X;.

Koefisien fungsional variabel
Beban Kerja (X;) adalah sebesar -
0,572 yang memiliki arah negatif.
Hasil penelitian ini berarti jika Beban
Kerja (X;) mengalami peningkatan
satu satuan, maka Quality of Work Life
Guru (Y) diprediksi akan mengalami
penurunan sebesar -0,572 pada
konstanta 215,842.

Kekuatan  hubungan antar
variabel ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar -0,722,
yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Beban Kerja
dengan Quality of Work Life Guru.
Selain itu, berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar

0,521, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi atau pengaruh Beban Kerja
terhadap Quality of Work Life Guru
adalah sebesar 52,1%, sedangkan
sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model ini.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar -11,140 dengan angka
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi jauh lebih
kecil dari 0,05 (< 0,05), maka
hubungan tersebut dinyatakan sangat
signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Febriana dkk.
(2020) yang berjudul "Beban Kerja
dan Kesejahteraan Guru SMK".
Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa beban kerja yang berlebihan
berdampak negatif terhadap kualitas
kehidupan kerja guru karena
menyebabkan kelelahan fisik dan
psikologis, sehingga mengurangi
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi.

Hipotesis Penelitian kedua
adalah terdapat hubungan positif
Dukungan Sosial (X;) terhadap

Quality of Work Life Guru (Y).
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Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan Dukungan Sosial (X;)
terhadap Quality of Work Life Guru (Y)
dengan model penelitian Y = 54,218 +
0,608 X,.

Koefisien fungsional variabel
Dukungan Sosial (X;) adalah sebesar
0,608 yang memiliki arah positif. Hasil
penelitian ini berarti jika Dukungan
Sosial (X;) mengalami peningkatan
satu satuan, maka Quality of Work Life
Guru (Y) diprediksi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,608 pada
konstanta 54,218.

Kekuatan hubungan antar
variabel ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,745,
yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Dukungan Sosial
dengan Quality of Work Life Guru.
Selain itu, berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar
0,555, dapat disimpulkan bahwa
kontribusi atau pengaruh Dukungan
Sosial terhadap Quality of Work Life
sebesar  55,5%,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

Guru adalah

faktor lain di luar model ini.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 11,920 dengan angka

signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi jauh lebih
kecil dari 0,05, maka hubungan
tersebut dinyatakan sangat signifikan
secara statistik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua dalam penelitian ini diterima.
Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra
dan Dewi (2021) yang berjudul
"Dukungan Sosial dalam Konteks
Guru Sekolah Menengah". Temuan
penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari rekan sejawat
dan pimpinan sekolah berkontribusi
signifikan

terhadap  peningkatan

kepuasan kerja. dan  kualitas
kehidupan kerja guru.

Hipotesis Penelitian ketiga
adalah terdapat hubungan positif
Kesejahteraan Psikologis (X3)
terhadap Quality of Work Life Guru
(Y). Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan sangat
signifikan Kesejahteraan Psikologis
(X3) terhadap Quality of Work Life
Guru (Y) dengan model penelitian Y =
61,452 + 0,584 X;.

Koefisien fungsional variabel
Kesejahteraan Psikologis (X3) adalah
sebesar 0,584 yang memiliki arah

positif. Hasil penelitian ini berarti jika
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Kesejahteraan Psikologis (X3)
mengalami peningkatan satu satuan,
maka Quality of Work Life Guru (Y)
diprediksi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,584 pada
konstanta 61,452.

Kekuatan hubungan antar
variabel ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,712,
yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Kesejahteraan
Psikologis dengan Quality of Work Life
Guru. Selain itu, berdasarkan nilai
koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,507, dapat disimpulkan
bahwa kontribusi atau pengaruh
Kesejahteraan Psikologis terhadap
Quality of Work Life Guru adalah
sebesar 50,7%, sedangkan 49,3%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tingkat signifikansi pengaruh
ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 10,830 dengan angka
signifikansi (Sig.) sebesar < 0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka hubungan tersebut
dinyatakan sangat signifikan secara
statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini diterima.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa

guru dengan kesejahteraan psikologis

yang baik cenderung memiliki
motivasi kerja tinggi, resiliensi kuat,
dan kepuasan kerja yang lebih baik.

Hipotesis Penelitian keempat
adalah terdapat hubungan positif
antara Beban Kerja (X;), Dukungan
Sosial (X;), dan Kesejahteraan
Psikologis (X3) secara bersama-sama
dengan Quality of Work Life Guru (Y).
Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan sangat signifikan
antara ketiga variabel tersebut dengan
Quality of Work Life Guru (Y) yang
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar
98,824 dengan tingkat signifikansi <
0,001.

Model regresi yang dihasilkan
adalah Y = 42,150 - 0,385 X; + 0,412
X, + 0,328 X;. Koefisien korelasi
ganda (R) adalah sebesar 0,852 yang
menunjukkan hubungan yang sangat
kuat. Nilai R Square sebesar 0,726
menunjukkan bahwa 72,6% variasi
Quality of Work Life Guru dipengaruhi
oleh ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama.

Hal ini berarti, setiap
peningkatan satu satuan pada Beban
Kerja akan menurunkan Quality of
Work Life Guru sebesar -0,385,
peningkatan satu satuan Dukungan

Sosial meningkatkan Quality of Work
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Life Guru sebesar 0,412, dan
peningkatan satu satuan
Kesejahteraan Psikologis
meningkatkan Quality of Work Life
Guru sebesar 0,328, dengan asumsi

variabel lainnya tetap (konstan).

D. Kesimpulan

1. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara Beban Kerja
(X1) terhadap Quality of Work Life
Guru (Y).

2. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Dukungan
Sosial (X;) terhadap Quality of
Work Life Guru (Y).

3. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara
Kesejahteraan Psikologis (X5)
terhadap Quality of Work Life
Guru (Y).

4. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa Beban Kerja (Xy),
Dukungan Sosial (X;), dan
Kesejahteraan Psikologis (X5)
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap Quality of
Work Life Guru (Y).
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